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ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja putri sering mengalami dismenorea. Kondisi ini
memengaruhi penanganannya yang dipengaruhi pengetahuan, self-efficacy,
dan kecemasan. Tujuan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan dan self-efficacy serta pengelolaan kecemasan melalui edukasi
sebagai sikap menghadapi dismenorea.

Metode: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk
nonformal dengan melakukan edukasi. Kegiatan ini dilaksanakan selama
sehari di SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi. Sasaran adalah remaja SMKS PGRI 1
Kota Sukabumi sebanyak 45 orang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan paired sample t-test dengan effect size
Hedge’s g.

Hasil: Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan 5,33 menjadi 7,71,
resiliensi 6,13 menjadi 7,80, serta penurunan kecemasan 7,60 menjadi 5,44.
Terdapat pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan dan self-
efficacy serta penurunan kecemasan dalam menghadapi dismenorea dengan
efek besar (p < 0,001, g =>0,80).

Kesimpulan: Edukasi berdampak signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, self-efficacy, serta penurunan kecemasan penanganan
dismenorea.  Diharapkan  sekolah  mengimplementasikan  edukasi
berkelanjutan, konseling, dan integrasi pembelajaran tentang kesehatan
reproduksi.

Kata Kunci : Dismenorea, kecemasan, pengetahuan, self-efficacy, sikap

ABSTRACT

Background: Adolescent girls often experience dysmenorrhea. This condition
affects how they manage it, which is influenced by their knowledge, self-
efficacy, and anxiety. The objective of this community service project is to
improve knowledge and self-efficacy and to manage anxiety through
education as a strategy for coping with dysmenorrhea.

Method: The community service activity was conducted in a non-formal
setting through educational sessions. The activity took place over one day at
SMKS PGRI 1 in Sukabumi City. The target participants were 45 female
adolescents from SMKS PGRI 1 in Sukabumi City. Data were collected using a
questionnaire. Data analysis employed a paired-sample t-test with Hedge’s g
as the effect size.

Result: There was an increase in average knowledge from 5.33 to 7.71,
resilience from 6.13 to 7.80, and a decrease in anxiety from 7.60 to 5.44.
Education had a significant effect on increasing knowledge and self-efficacy
and reducing anxiety in coping with dysmenorrhea (p < 0.001, g > 0.80).
Conclusion: Education has a significant impact on increasing knowledge and
self-efficacy, as well as reducing anxiety regarding the management of
dysmenorrhea. It is hoped that schools will implement continuous education,
counseling, and the integration of learning about reproductive health.

Keyword : Anxiety, attitude, dysmenorrhea, knowledge, self-efficacy
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Pendahuluan

Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak
remaja ialah penduduk dalam rentang usia
10-18 tahun. World Health Organization
(WHO) memperkirakan terdapat sebanyak
1,2 miliar remaja. Badan Pusat Statistik (BPS)
mengemukakan jumlah penduduk usia 10-
19 tahun 2022 di Indonesia sebanyak 44,2
juta jiwa (BPS, 2023; WHO, 2023).

Remaja merupakan masa krusial
kehidupan yang ditandai dengan perubahan
signifikan di berbagai aspek, meliputi fisik,
kognitif, emosional, dan sosial.
Perkembangan remaja menjadi momen
penting untuk membangun identitas diri,
menemukan tujuan hidup, dan membentuk
hubungan  sosial. Tubuh  mengalami
pertumbuhan yang cepat, dimana hormon
memainkan peran utama dalam perubahan
karakteristik fisik dan emosi yang cenderung
fluktuatif akibat pengaruh hormonal (Kamila
et al., 2023; Tasuab et al., 2023).

Sistem reproduksi remaja putra
maupun putri akan mengalami perubahan.
Berfungsinya sistem reproduksi ditandai
dengan menstruasi pada remaja putri.
Beberapa remaja putri mengalami gangguan
pada saat haid, salah satunya dismenorea.
Dismenorea merupakan kejang otot yang
menyakitkan dari uterus yang terjadi selama
menstruasi dan merupakan salah satu
penyebab dari gangguan menstruasi
(Sarmanah & Anggraini, 2023).

Dismenorea berdampak signifikan
terhadap kualitas hidup, produktivitas kerja,
serta interaksi sosial. Dismenorea
memberikan dampak negatif bagi remaja
putri. Dampak tersebut meliputi kelelahan,
nyeri punggung bawah, rasa cemas dan
tegang, sakit kepala, kebingungan, mual,
muntah, diare, kram perut, serta gangguan
aktivitas sehari-hari (Sima et al., 2022).

Menurut Dewi (2021), dismenorea

dapat diatasi melalui pendekatan
farmakologis maupun nonfarmakologis.
Pengobatan farmakologis mencakup

penggunaan obat pereda nyeri. Sementara
penanganan nonfarmakologis melibatkan
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olahraga ringan, teknik relaksasi, dan
kompres hangat.

Penatalaksanaan dismenorea perlu
adanya sikap proaktif dan positif. Kurangnya
sikap remaja putri dalam menangani
dismenorea disebabkan rendahnya
kesadaran mengenai penyebab, gejala, dan
penanganannya, sehingga remaja putri
jarang  berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan. Kurangnya minat juga untuk
mencari informasi terkait dismenorea
menyebabkan remaja putri  memiliki
pengetahuan terbatas mengenai perilaku
penanganan dismenorea yang tepat (Dewi,
2021; Humaedi, 2021).

Sikap positif terhadap dismenorea
menjadi dasar bagi terbentuknya
penanganan yang efektif bagi remaja putri.
Sikap yang baik mengenai dismenorea juga
berpengaruh terhadap kemampuan dalam
mengambil  keputusan  tepat  untuk
menangani dismenorea (Amelia, 2024).
Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi  sikap remaja  dalam
menghadapi dismenorea, salah satunya
adalah pengetahuan.

Pengetahuan tentang dismenorea
berpengaruh  terhadap sikap  dalam
mengatasi dismenorea. Remaja putri
berpengetahuan dismenorea yang baik akan
mampu menerima setiap gejala dan keluhan
yang dialami dengan positif. Tindakan yang
diambil juga dipengaruhi oleh pengetahuan
yang dimilikinya, yang pada akhirnya akan
memengaruhi  keputusan yang diambil
dalam menghadapi suatu permasalahan.
Pengetahuan yang memadai dapat
merangsang pembentukan sikap yang positif
terhadap tindakan pengurangan dismenorea
(Chaerusaeni et al., 2024).

Faktor lain yang turut berkontribusi
terhadap sikap remaja dalam menghadapi
dismenorea adalah self-efficacy. Self-efficacy
menurut Bandura memainkan peran utama
dalam pengaturan diri dalam menilai dan
menjalankan kendali atas potensi ancaman.
Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya untuk
merasakan, berpikir, memotivasi, dan
bertindak dalam menghadapi tantangan,
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termasuk dalam  mengubah perilaku
tertentu. Self-efficacy memengarubhi
bagaimana remaja putri mempersepsikan
dan mengelola nyeri menstruasi yang
mereka alami (Hidayanti, 2023; Irdianty &
Sensusiana, 2022).

Kecemasan menjadi faktor lain yang
turut memengaruhi sikap dalam
menghadapi dismenorea. Kecemasan dapat
menurunkan ambang nyeri yang membuat
dismenorea semakin berat. Kecemasan yang
tinggi dapat memengaruhi sikap dalam
menangani dismenorea. Banyak siswi yang
masih kurang memahami cara tepat untuk
merespons dismenorea. Dengan sikap yang
sesuai dalam menangani dismenorea,
remaja putri dapat lebih efektif dalam
mengurangi rasa nyeri haid (Diana &
Agustina, 2024).

Kebaruan terletak pada pendekatan
edukasi dismenorea vyang tidak hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan,
tetapi juga mengintegrasikan penguatan
self-efficacy dan pengelolaan kecemasan
sebagai pembentuk sikap positif remaja putri
dalam menghadapi dismenorea. Pendekatan
ini menjadi inovatif karena menekankan
kesiapan psikologis dan kemampuan remaja
dalam mengelola nyeri menstruasi secara
mandiri. Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat
berupa edukasi terkait peningkatan
pengetahuan dan self-efficacy  serta
pengelolaan kecemasan sebagai sikap dalam
menghadapi dismenorea pada remaja putri
di SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi.
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Metode

Desain menggunakan pre-
experimental dengan one group pre-test
post-test design. Pengabdian masyarakat ini
dilakukan pada bulan Oktober 2024 hingga
Desember 2024. Populasi adalah seluruh
siswi SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi dengan
sampel sebanyak 45 orang menggunakan
rumus dropout. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Kriteria
inklusi meliputi siswi aktif SMKS PGRI 1 Kota
Sukabumi yang bersedia mengikuti kegiatan.
Sebelum intervensi, responden mengisi
informed consent dan kuesioner
kesiapsiagaan sebagai pre-test. Intervensi
berupa edukasi dilakukan selama 60 menit
dalam bentuk ceramah dan diskusi
mengenai remaja, dismenorea, sikap,
pengetahuan, self-efficacy, dan kecemasan.
Setelah itu, dilakukan post-test. Kuesioner
yang diberikan seputar pengetahuan, self-
efficacy, dan kecemasan  mengenai
dismenorea yang mengacu pada skala
Guttman dengan 2 pilihan jawaban ya atau
tidak dan skala Likert dengan 4 pilihan
jawaban, yang masing-masing variabel
memiliki 10 item pertanyaan. Uji validitas
menggunakan pearson’s product moment
dan dinyatakan valid (p < 0,05). Uji
realibilitas menggunakan cronbach alpha
didapatkan nilai 0,70. Analisis data
karakteristik  responden  menggunakan
distribusi frekuensi, sementara analisis
univariat dengan menghitung nilai rata-rata,
standar deviasi, nilai minimal, dan nilai
maksimal.  Data  dinyatakan  normal
menggunakan uji Shapiro-Wilk (p > 0,05).
Analisis bivariat menggunakan paired
sample t-test. Kemudian digunakan Hedge’s
g untuk menilai effect size intervensi. Nilai
signifikansi yang menjadi acuan adalah p <
0,05. Sofware yang digunakan yaitu IBM
SPSS Statistics 27.
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Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden F %
Usia (Tahun)
16 5 11,1
17 22 48,9
18 11 24,4
19 7 15,6
Kelas
X 29 64,4
Xl 16 35,6
Tinggal Bersama
Orang Tua 42 93,3
Sendiri/Kost 3 6,7
Sumber Informasi Dismenorea
Internet 11 24,4
Orang Tua 14 31,1
Petugas Kesehatan 13 28,9
Sekolah 4 8,9
Televisi 1 2,2
Teman 2 4,5

Tabel 1 memperlihatkan mayoritas
responden berusia 17 tahun sebanyak 22
orang (48,9%), berada di kelas X sebanyak
29 orang (64,4%), tinggal bersama orang tua

sebanyak 42 orang (93,3%), dan
memperoleh informasi dismenorea
bersumber dari orang tua sebanyak 14
orang (31,1%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Min Max Mean SD

Pengetahuan

Pre-test 8 5,33 1,348

Post-test 10 7,71 1,424
Self-efficacy

Pre-test 9 6,13 1,531

Post-test 10 7,80 1,392
Kecemasan

Pre-test 10 7,60 1,437

Post-test 9 5,44 1,560

Tabel 2 memperlihatkan hasil pre-
test dan post-test menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan
dari 5,33 (1,348) menjadi 7,71 (1,424).
Selain itu, hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
self-efficacy dari 6,13 (1,531) menjadi 7,80
(1,392). Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan penurunan nilai rata-rata
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kecemasan dari 7,60 (1,437) menjadi 5,44
(1,560).
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Tabel 3. Analisis Bivariat

Variabel Mean Mean Difference SD t p-value  Hedge’s g

Pengetahuan

Pre-test >33 -2,378 1,980  -8054 <0001  -1,190

Post-test 7,71
Self-efficacy

Pre-test 6,13

Post-test 7,80 - 1,667 1,719 - 6,504 < 0,001 -0,961
Kecemasan

Pre-test 7,60 2,156 1,595 9,067 <0,001 1,340

Post-test 5,44

Tabel 3 memperlihatkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan pre-test
dan post-test (p = < 0,001) dengan Hedge’s g
sebesar - 1,190, yang mengindikasikan
terdapat efek besar edukasi tehadap
peningkatan pengetahuan sebagai sikap
dalam menghadapi dismenorea. Selain itu,
hasil menunjukkan adanya perbedaan self-
efficacy pre-test dan post-test (p = < 0,001)
dengan Hedge’s g sebesar - 0,961, yang
mengindikasikan  terdapat efek besar
edukasi tehadap peningkatan self-efficacy
sebagai sikap dalam menghadapi
dismenorea. Hasil juga menunjukkan adanya
perbedaan kecemasan pre-test dan post-test
(p = < 0,001) dengan Hedge’s g sebesar
1,340, yang mengindikasikan terdapat efek
besar  edukasi tehadap  penurunan
kecemasan sebagai sikap dalam menghadapi
dismenorea.

Pembahasan

Hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan edukasi pada remaja putri
mengenai peningkatan pengetahuan, self-
efficacy, dan pengelolaan kecemasan terkait
dismenorea menunjukkan bahwa para
peserta sangat antusias terhadap materi
yang disampaikan. Remaja putri merasa
bahwa edukasi ini membantu mereka
memahami pentingnya pengetahuan yang
memadai  tentang dismenorea, cara
meningkatkan kepercayaan diri untuk
menghadapinya, serta strategi pengelolaan
kecemasan vyang efektif. Sebelumnya,
banyak remaja belum menyadari bahwa
kecemasan dapat memperburuk gejala
dismenorea dan mengganggu aktivitas
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sehari-hari. Melalui edukasi ini, mereka
mendapatkan pemahaman baru tentang
pentingnya menjaga keseimbangan fisik dan
mental untuk menghadapi dismenorea
dengan lebih baik.

Pengetahuan merupakan ilmu yang
dihimpun dari sebuah pengalaman hidup
yang kemudian diaplikasikan dalam kegiatan
sehari-hari. Pengetahuan tersebut dapat
diperoleh dari berbagai sumber, baik dari diri
sendiri  maupun orang lain. Menurut
Notoatmodjo, konsep dasar pendidikan
merupakan salah satu proses belajar yang
meliputi proses pertumbuhan,
perkembangan atau perubahan menuju arah
yang lebih baik, dan menghasilkan guna
untuk individu, kelompok dan masyarakat
(Cahyani et al., 2023).

Pengetahuan merupakan dasar
penting untuk perubahan sikap dan
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan bertahan lebih lama, sehingga
mendapatkan informasi umum yang relevan
menjadi penting bagi semua orang.
Informasi tersebut dapat diperoleh tidak
hanya melalui pendidikan formal di sekolah
tetapi juga dari berbagai sumber, seperti
keluarga, lingkungan, teman sebaya, media
cetak, maupun media elektronik.
Pengetahuan mencakup berbagai aspek
kehidupan seperti kesehatan, keamanan,
teknologi, budaya, dan lingkungan.
Pengetahuan seseorang memengaruhi sikap
dan perilaku dalam pengambilan keputusan
sehari-hari (Ridwan & Suryaalamsah, 2023).
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Kurangnya pengetahuan mengenai

dismenorea berdampak pada
ketidakmampuan dalam mengatasi nyeri.
Rendahnya pemahaman tentang

dismenorea berhubungan negatif dengan
manajemen diri, sehingga remaja putri
memiliki keterbatasan pengetahuan terkait
cara penanganan dismenorea. Apabila
remaja  memiliki pengetahuan  yang
memadai terkait penanganan dismenorea,
maka perilaku penanganan yang diambil
cenderung lebih baik (Safira et al., 2024).
Remaja memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang penyebab, gejala,
dan cara penanganan dismenorea, termasuk
pentingnya menjaga pola makan sehat,
olahraga teratur, dan manajemen stres
setelah diberikan edukasi. Pengetahuan
memadai membantu remaja putri
mengurangi kecemasan yang sering kali
memperburuk nyeri, sekaligus mendorong
mereka untuk lebih percaya diri dalam
mengelola  kondisi  tersebut.  Edukasi
berkelanjutan dapat memotivasi remaja
untuk mengadopsi sikap proaktif dalam
merawat kesehatan reproduksi (Marliany et
al., 2023; Rachmawati et al., 2024).
Self-efficacy mencakup penilaian
individu terhadap kemampuan mereka
untuk merencanakan dan melaksanakan
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk
mencapai kinerja tertentu. Remaja yang
percaya pada kemampuan mereka untuk
mengatasi nyeri cenderung lebih terbuka
untuk mencoba berbagai cara mengatasi
dismenorea. Hal ini menciptakan sikap
positif terhadap pengalaman menstruasi,
dimana mereka tidak hanya menerima
ketidaknyamanan tersebut, tetapi juga
berusaha mengelolanya dengan lebih baik
(Prior et al., 2020; Putra et al., 2024).
Keyakinan individu terhadap
kemampuan untuk mengatasi nyeri
menstruasi dapat meningkatkan respons
emosional dan perilaku. Ketika remaja
merasa yakin, mereka cenderung
mengembangkan  sikap  positif, yang
membantu menghadapi ketidaknyamanan
tersebut. Self-efficacy tinggi mengenai
pengurangan kecemasan membuat remaja
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aktif mencari dan menerapkan strategi
efektif dalam menghadapi nyeri haid
(Lutfiandini et al., 2020).

Edukasi yang menekankan
pentingnya self-efficacy memberikan
pengaruh besar dalam membentuk sikap
remaja putri dalam menghadapi
dismenorea. Melalui edukasi, remaja belajar
untuk meningkatkan keyakinan diri bahwa
mereka mampu mengelola nyeri dan
ketidaknyamanan akibat  dismenorea.
Dengan self-efficacy yang meningkat, remaja
putri tidak hanya lebih percaya diri dalam
menjalani aktivitas sehari-hari meskipun
mengalami  dismenorea, tetapi juga
cenderung mengambil langkah preventif dan
proaktif  untuk  menjaga  kesehatan
reproduksi (Vivi, 2024).

Kecemasan ialah emosi yang
ditandai dengan perasaan tegang dan pikiran
khawatir. Kecemasan merupakan
serangkaian reaksi emosinal kompleks pada
individu  ketika menghadapi  sebuah
tantangan. Kecemasan tinggi cenderung
berkorelasi negatif dengan sikap positif
(Mensah et al., 2023).

Individu yang cemas merenungkan
pengalaman masa lalu dan masa depan
mereka. Karena perenungan ini tidak
berfungsi dan terlalu berfokus pada
pengalaman negatif, orang yang cemas
sering kali memiliki evaluasi yang
menyimpang terhadap diri mereka sendiri.
Orang yang cemas cenderung mengingat
informasi yang menantang pandangan diri
positif (Apriyadi, 2022; Deva et al., 2024).

Kecemasan tinggi meningkatkan
persepsi rasa sakit dan menurunkan
kemampuan individu mengelola nyeri
dengan efektif. Ketika remaja merasa cemas,
mereka mungkin menjadi lebih sensitif
terhadap sensasi fisik, termasuk nyeri,
sehingga mengembangkan sikap yang lebih
pesimis atau takut dalam menghadapi
dismenorea. Sebaliknya, remaja yang
mampu mengelola kecemasannya dengan
baik akan memiliki sikap yang lebih positif
dan lebih siap dalam mengatasi rasa nyeri,
menggunakan strategi koping yang lebih
efektif, seperti relaksasi atau aktivitas fisik
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yang sesuai (Noviary, 2021; Susilowati &
Kamidah, 2024).

Implikasi menegaskan bahwa
edukasi  kesehatan  reproduksi  yang
menitikberatkan pada peningkatan

pengetahuan, self-efficacy, dan pengelolaan
kecemasan mampu membantu remaja putri
membentuk sikap adaptif dalam
menghadapi dismenorea. Perawat memiliki
peran strategis dalam memberikan edukasi
dan pendampingan agar remaja mampu
mengelola nyeri menstruasi secara mandiri,
baik melalui pendekatan fisik maupun
psikologis. Pendekatan ini juga berpotensi
diterapkan  sebagai inovasi  program
keperawatan komunitas berbasis sekolah
untuk mendukung kesehatan reproduksi dan
produktivitas remaja putri.

Kesimpulan

Upaya edukasi yang berfokus pada
peningkatan pengetahuan, self-efficacy,
serta pengelolaan kecemasan terbukti
mampu membentuk sikap positif remaja
putri dalam menghadapi dismenorea.
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, pendekatan edukasi
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan, self-efficacy,
pengendalian kecemasan, serta sikap dalam
penanganan dismenorea.

Saran

Diharapkan pihak sekolah dapat
mengimplementasikan program edukasi
kesehatan reproduksi melalui penyuluhan,
konseling, dan integrasi materi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan, self-efficacy, serta
pengelolaan kecemasan remaja putri
sebagai sikap menghadapi dismenorea.
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